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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh proses hardening pada baja 

karbon sedang dan mengetahui pengaruh variasi temperatur serta variasi holding 

time saat proses hardening pada baja karbon sedang. Teknik Analisa data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif yaitu menggambarkan hasil 

penelitian secara grafis dalam tabel, dan grafik Sebagai parameter input pada 

penganalisisan data meliputi: variasi temperature (800°C, dan 900°C), variasi 

holding time (30 menit, 45 menit, dan 60 menit), dan uji bending. Hasil penelitian 

menunjukan adanya perubahan sifat mekanik, dari hasil pengujian bending 

didapatkan sifat mekanik tertinggi pada spesimen temperatur 800°C dengan 

holding time 45 menit sebesar 109,24 kgf/mm², diikuti suhu 800° dengan holding 

time 30 menit adalah 91,03 kgf/mm², dan suhu 800°C holding time 60 menit 

adalah 50,09 kgf/mm². Sedangkan untuk material yang dilakukan heat treatment 

disuhu 900°C dengan holding time 30 menit adalah 67,6 kgf/mm², holding time 

45 menit adalah 92,46 kgf/mm², dan holding time 60 menit adalah 84,01 kgf/mm² 

dan raw material spesimen adalah 105,78 kgf/mm². Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa proses hardening pada baja karbon sedang didapat nilai 

tertinggi pada spesimen temperatur 800 °C dengan holding time 45 menit sebesar 

109,24 kgf/mm². 

 

Kata kunci : Hardening, Variasi temperatur dan holding time, Uji bending  
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to determine the influence of the hardening 

process on carbon steel and to determine the influence of temperature variations 

as well as the holding time variation during the hardening process of medium 

carbon steel. The data analysis technique in this study uses descriptive data 

analysis that describes the results of the research graphically in the table, and 

graphs as input parameters on analysing data include: Temperature variations 

(800°C, and 900°C), variations of holding time (30 minutes, 45 minutes, and 60 

minutes), and bending tests. The results showed that there was a change in 

mechanical properties, from the results of bending test obtained the highest 

mechanical properties in the temperature specimen 800°C with a holding time of 

45 minutes of 109.24 kgf/mm², followed by a temperature of 800° with a holding 

time 30 minutes is 91.03 kgf/mm², and the temperature of 800 °C holding time 60 

Minutes is 50.09 kgf/mm². As for the material done heat treatment at the 

temperature of 900°C with a holding time 30 minutes is 67.6 kgf/mm², holding 

time 45 minutes is 92.46 kgf/mm², and holding time 60 Minutes is 84.01 kgf/mm² 

and the raw material specimen is 105.78 kgf/mm². The results of the research can 

be concluded that the hardening process on carbon steel is being obtained the 

highest score at a specimen of 800 °C with a holding time of 45 minutes of 109.24 

kgf/mm². 

Key words: Hardening, temperature variation and holding time, bending test  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang. 

Seiring dengan berjalannya waktu perkembangan dikalangan 

industri semakin maju, maka dari itu menuntut para pelaku industri untuk 

meningkatkan setiap produk yang akan dihasilkan. ( suwardi & daryanto, 

2018) Besi dan baja merupakan logam yang banyak digunakan dalam 

teknik dan meliputi 95% dari seluruh produksi logam dunia. Untuk 

penggunaan tertentu, besi dan baja merupakan satu-satunya logam yang 

memenuhi persyarat teknis maupun ekonomis, namun dibeberapa bidang 

lainnya logam ini mulai mendapat persaingan dari logam bukan besi. Ada 

beberapa jenis logam yang banyak digunakan antara lain besi (Fe) dan 

selain besi yaitu alumunium (Al), tembaga (Cu), khrom (Cr) dan nikel 

(Ni). 

Beberapa jenis logam tersebut, besi atau baja merupakan jenis 

logam yang paling banyak digunakan dalam kegiatan produksi di industri 

karena mudah didapatkan dan untuk memenuhi kebutuhan dari 

masyarakat. Pemanfaatan logam dalam setiap komponen mesin dan 

kontruksi bangunan tidak harus semuanya sama komponen atau bagian 

dibuat dari bahan yang sama, namun harus disesuaikan dengan sifat, 

kekuatan, dan penggunaan. Logam masih membutuhkan proses 

pengolahan, baik terhadap dimensi maupun sifat dasar yang dimilikinya 

dengan berbagai metode dan cara pengolahan serta pengerjaannya, agar 

diperoleh sifat kondisi bahan komponen yang dianggap memiliki 

kemampuan sifat yang diinginkan pada aplikasinya. Sifat bahan yang 

dimaksud adalah sifat fisis dan sifat mekanik. Sifat fisis mencakup 

kondisi fisik, komposisi, dan struktur mikro. Sedangkan sifat mekanik 

mencakup kekuatan tarik, modulus elastisitas, kemampuan muai, 

kekuatan tekan, kekuatan torsi, kekerasan, keuletan, kegetasan, dan 



 

 
 

kehandalan. adapun pengerjaan yang dilakukan untuk mendapatkan sifat 

mekanik yang diinginkan pada aplikasinya ialah menggunakan perlakuan  

panas (heat treatment).   

Perlakuan panas adalah salah satu proses untuk mengubah struktur 

logam dengan jalan memanaskan spesimen pada eliktrik terance (tungku) 

pada temperatur rekristalisasi selama periode waktu tertentu kemudian 

didingingkan pada media pendingin (Suwardi & Daryanto, 2018:61).  

Selain temperatur dan media pendingan, penahanan waktu (holding time) 

juga mempengaruhi sifat mekanik yang dihasilkan. Satu dari cara 

perlakuan panas yang bisa dilakukan untuk menambah kekuatan pada baja 

ialah  hardening.  

hardening adalah merubah struktur baja sedemikian rupa sehingga 

diperoleh struktur martensit yang keras (Suwardi & Daryanto, 2018:64). 

Baja dipanaskan sampai batas suhu austenit kemudian ditahan pada suhu 

tersebut selama beberapa saat kemudian didinginkan secara mendadak 

dengan cara dicelupkan (quench) ke dalam media pendingin salah satunya 

oli. 

Rajan, dkk (1997) mengemukakan bahwa sifat-sifat dari baja 

kekuatan, kekerasan, dan ketangguhan dari proses pengerasan (hardening) 

dengan pencelupan (quench) tergantung dari barbagai faktor diantaranya 

suhu austenite dalam proses perlakuan panas akan menentukan terhadap 

tingkat ketahanan dan kekuatan bahan. Apabila dengan pemanasan 

sampai suhu austenit yang merupakan larutan solid dari karbon dalam  

baja. Struktur austenit ini akan merubah menjadi martensit saat benda 

didinginkan. Sehingga sejauh mana terbentuk struktur martensit yang 

semprurna, (holding time) atau penahanan waktu dilakukan untuk 

mendapatkan kekerasan maksimum dari suatu bahan pada proses 

perlakuan panas dengan menahan pada temperatur pengerasan untuk 

memperoleh pamanasan yang homogen atau terjadi kalarutan karbida ke 

dalam austenit dan terjadi difusi karbon dengan unsur paduan,  dan media 

pendingin, Proses pendinginan bertujuan untuk menghasilkan struktur 



 

 
 

martensite pada permukaan. Maka dapat menghasilkan baja dengan 

permukaan yang keras dan inti yang tangguh atau ulet. 

Quenching merupakan perlakuan panas terhadap baja dengan 

sasaran meningkatkan kekerasan alami baja. Perlakuan panas menuntut 

pemanasan benda kerja menuju suhu pengerasan dan pendinginan secara 

cepat dengan kecepatan pendinginan kritis (Mutino, 2012). Biasanya 

setelah dilakukan proses perlakuan panas maka untuk menguji sifat 

mekanik dari material tersebut dilakukan pengujian salah satunya ialah 

dengan pengujian bending (lengkung). 

Uji bending  adalah suatu proses pengujian material dengan cara 

ditekan untuk mendapatkan hasil berupa data tentang kekuatan lengkung 

(bending) suatu material yang di uji (hadi, 2016:72) dengan begitu uji 

lengkung ini dapat juga untuk mengetahui kemampuan dari suatu 

material. Untuk material yang ulet melalui uji bending ini dapat diketahui 

adanya cacat dan retakan pada permukaan. Sedangkan, untuk material 

yang getas cara pengujian ini merupakan cara yang terbaik untuk 

menentukan kekuatan dan kegetasaannya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengangkat judul 

“pengaruh proses hardening pada baja karbon sedang”  

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, identifikasi permasalahan pada 

penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh perlakuan panas terhadap sifat mekanik 

baja karbon sedang. 

2. Bagaimana pengaruh variasi suhu dan variasi penahanan 

waktu (holding time) pada saat pemanasan. 

 

 

 



 

 
 

1.3  Batasan Masalah 

 Dalam permaslahan ini, penulis akan mencari pengaruh proses 

hardening pada baja karbon sedang. Maka penulis akan 

membatasi ruang lingkup masalah yang ada yaitu sebagai berikut: 

1. Material yang digunakan  ialah baja karbon sedang. 

2. Proses yang digunakan dalam perlakuan panas adalah 

hardening 

3. Metode yang digunakan dalam proses hardening adalah 

Quenching. 

4. Pengujian yang digunakan untuk mengetahui sifat mekanik 

logam adalah pengujian bending. 

5. Media pendingan yang digunakan berupa Oli. 

6. Variasi suhu yang digunakan perlakuan panas ialah 800°C dan 

900°C 

7. Variasi waktu yang digunakan dalam perlakuan panas ialah 30, 

45, 60 menit 

 

1.4  Rumusan Masalah 

Dalam merumuskan masalah ini. Penulis akan mengemukakan 

permasalahan yang berkaitan dengan uraian diatas, sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh sifat mekanik pada baja karbon 

sedang sebelum dan sesudah di hardening? 

2. Bagaimanakah pengaruh proses hardening dengan variasi 

Holding Time saat perlakuan panas pada baja karbon sedang? 

 

1.5  Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian yang hendak kami capai dalam 

penulisan karya ilmiah ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sifat mekanik sebelum dan sesudah di 

hardening  pada baja karbon sedang. 



 

 
 

2. Untuk mengetahui perbandingan proses hardening dengan 

variasi suhu dan variasi penahan waktu (holding time)  pada 

baja karbon sedang. 

 

1.6  Manfaat 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai acuan ilmu bahan di dunia industri khususnya di 

bidang industri logam. 

2. Sebagai acuan mengembangkan suatu produk yang 

menggunakan material baja. 

3. Sebagai kebutuhan ilmu pengetahuan dibidang perlakuan 

panas. 
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